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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mendeskripsikan dan melakukan analisis terhadap data yang diperolah 

tentang Peran Komunikasi Terapeutik Konselor Adiksi dalam mengatasi gangguan 

perilaku pecandu narkoba di Yayasan Intan Maharani Palembang sebagai jawaban 

atas pokok masalah yang dikemukakan dalam penelitian. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut pandangan konselor adiksi dan pecandu itu sendiri bahwa gangguan 

perilaku pecandu narkoba di Yayasan Intan Maharani sangat beranekaragam.  

Gangguan perilaku pecandu narkoba seperti suasana hati yang berubah-rubah, 

bahagia yang berlebihan, suka depresi, sering merasakan sakit dan pusing 

kepala, tidak pernah merasa bersalah dan malu terhadap keluarga dan orang 

lain, rasa percaya diri yang besar, memiliki kondisi kesehatan fisik yang 

kurang baik, berpandangan buruk terhadap orang lain, tingkat emosional yang 

tinggi, dan suka berhalusinasi. 

2. Penerapan komunikasi Terapeutik yang dilakukan di Yayasan Intan Maharani 

Palembang untuk mengatasi kecanduan narkoba yaitu memiliki 12 teknik, 

yaitu: Bertanya, Mendengarkan, Penerimaan, Mengulangi, Klarifikasi, 

Memfokuskan, Diam, Memberikan informasi, Menyimpulkan, Mengubah cara 

pandang, Humor, Memberikan pujian,. 
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3. Komunikasi terapeutik sangat berperan penting untuk mengatasi gangguan 

perilaku pecandu narkoba, ini ditandai dengan perubahan-perubahan yang 

dialami klien atau pecandu yang menunjukkan adanya pengurangan kecanduan 

narkoba, gejala-gejala kecanduan juga sudah mulai berkurang bahkan sampai 

berhenti. Seperti, suasana hati yang sudah membaik, tidak lagi bahagia yang 

berlebihan, tidak mengalami depresi lagi, merasa bersalah dan malu terhadap 

keluarga dan orang lain, kondisi kesehatan fisik sudah baik, tidak lagi mudah 

berpandangan buruk terhadap orang lain, tingkat emosional sudah stabil, dan 

tidak berhalusinasi lagi. 

 

B. Saran 

Mengacu kepada kesimpulan dan pembahasan yang sebelumnya, maka 

peneliti memiliki saran yang nantinya dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

teknik Komunikasi Terapeutik yang digunakan untuk mengatasi gangguan 

perilaku pecandu narkoba. Saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi konselor Yayasan Intan Maharani Palembang untuk lebih meningkatkan 

mutu dan kualitas Yayasan Intan Maharani, dengan memperdalam keilmuan 

dibidang bimbingan konseling khususnya di Komunikasi Terapeutik. 

2. Bagi klien gangguan perilaku pecandu narkoba diharapkan untuk dapat 

menerima dengan baik apa yang di berikan konselor di Yayasan Intan Maharani 

sehingga tidak mengulangi kesalahan untuk mengkonsumsi narkoba 

dikemudian hari, dan lebih percaya diri ketika berada dilingkungan masyarakat. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kesalahan dan 

kekurangan yang ada di dalam penelitian ini. 
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